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POLA PEMBAGIAN HARTA WARIS MENURUT
HUKUM ADAT MASYARAKAT TENGGER

Oleh
Ellyne Dwi Poespasari

ABSTRACT

[imail now Tengger socieny i5 ntill bolding rrur noble value from thelr ancesior, 5o
thar Fengger soctaty i mill tracisionm! ia manery. n marrioge properey or ieheriance
properry sharing parterm, Tengger sovlery has their own prigreneal. The bological
children hawe the porilics ar momin deir since ey are e ones who imbent ol of
their parents propertier. While widow right in Temprer society i saia fo be mon-heir
0 fhei widow does mor receive imherizance from ber deceared haushond b the has
the righi to endory i, Then adopied chilifren only receive “the wealth collecied during
the marriage” of their adopter-pareats and slep-children omly inheni imheridance
properry of Herlr birlagical-children parenre

Eey words: inherstance property, widow right. children mght

LATAR BELAKANG

Adat  merupekan  pencerminam
kepribadian sudiu bangss dan merupakan
salab satu penjelmasn bangsa vang
bersangkutan dari abed ke shad. Oleh karena
ity moka selap bangsa memiliki adat
kzbiasaan sendiri-sendin yang s dengan
yang lainnya berbeda, karena berbeda-beda
inilah kita dapat mengatakan bahwa adat ito
merupakan unsur lerpenting  yang
meinberikan identitas kepadn bangsa yvang
I:rm:sn.ngkuun. Addarmya tingkat pu:mda,pm
maugiin carn penghidupan yang modern,
termyata tidsk mampu menghilangkan adn-
kebiassan yang hidup dolsm masyarakat
Dalam proses kemuojuan zaman hahwa adar
tersebar menyesuaikan din dengan keadoan
dan keherdak caman, sehingga ads menjsd
kekal dan abadi,

I Indonesia sdai yang dimiliki oleh
daerah-dacrah dan suku-suku bangsa

berbeda-beds megkipun dasar dan sifzinya
adalah swtu, yai ke-Indonesiaannya. Cileh
karema 1iu kebhinnekaan rakyat Indonesia
membaws ke-bhinnekaan pula dalam sdsy
don hukam adamya, Ke-bhinnekaan it pula
vang kemudian melahirkan saatu siudi
hukam adat. Ekgistensi - studi hukum adar
tidak dapat dilepaskan uwrgensi dan
kongtribusi dalom perkembangsn hukism
nasional Eksistensinya tidak menpgalami
Estertinggalan oleh dinamika
perkembangan masyarakat dan berkembang
seiring perkembangan masyarakas,
Pendapat Soepomo, hukum adar
adalah selgai haukum yang fidak terialis i
dalam pernturan-peraturan legislatif
(wnstatutory law) meliputi peraturan-
perawran hidup yang meskipun vidok
ditetapkan oleh yang baraajib namuan dicaati
dan didukung oleh rakyat berdasarkan aias
keyakinan habwaianya peraturan-peraiuran

] Yuridika, Wal 20 Na |, feouori=Febreard 3006 8- 104
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tersebut mempunyai kekuatan hokum.!

Sedenpksn menurut pendapat MM,

Dijojodignenn menyatakan bahwa hukum

pdat Indonesia bersumber dar ugéran-

ugeran (norma-norma kehidupan sehari-
harihy vang langsung limbul sebagai
pernyetann rasn keadilanoys dalam
hubungsn pamrih stun kepentingan.®
Hukum adar Masyerskat Tengger
hinggs sas ini maslh memegong ieguh nilas-
niilal dakar yang hakiki sebagai warisan dani
menck moyang. Hal ini terlihat dan sifa
yanp khas dart masyarnkal Tengger yang
terbetak di desrah Probolinggo, yaitu:

1. Pada masyarakal hukem adatr Tenpger
masih bergifat iradizional dun sangal
memperishenkan keaslian budaya-
budaya yang ada,

2 Masyarakan  Tengger  iampak
memerlukan motivasi terpadu sras
kemungkinan diadakan pembaharunn
ontuk dapat mengikuti dinamiks
pembaharuan melalul  proses
pembangupan dengan pdak
meninggalkan nilsi budaya yang
dimilikinyn sesuni dengan wsabs
mielestarikan kekayvasn budaya nussntar,
dan

5. Dukun sebagai kepala sdat dan sekaligus
sebagai kepals agams hindu merupekan
pemimpin yang bersifal informal yang
kual dsn  mempuonysi  karisma,
Daripadarya dapat diharapkan adanyas
informasi  mengenai  masyarskat
sekalipgus dapat memberikan mumbargan
yang besar daolam partisipasinya
membangun masyarakainys,

4. Masyarakat Tengger mendiami dasrah
bergunung-gunung dan lembak tesjal

dilereng Gunung Broma dan Semeru,
Wilayahnys merupakan bagian dari
daersh 4 (empat) kabupaten, yaitu
baginn dori Kabupaten Probolinggs.
Pasunesn, Lumajang, don Malang, Pads
zaman penjajehan Belands keempat
daerah atag wilayah ini merupakan
daerah terigolas:. yang seolah-olah
ierpisah dari daerah lainmya,? Sedangkan
agama yang dipeluknya pada
masyaraknt Tengper, mayoritas
berapana Hindu-Budhs yang perpadusn
dengan sda kepercayann tradisional,
namun menural ketelapan daripada
Parisads Jawa Timur, masyarakat
Tengger tergolong pemeluk agams
Budha Mahayars hal ini terdapst pads
Surnt Keputussn Momor BVPHE Jatim/
KeplTII/1971, tanggal & Mares 19734

Pada umumnyn masyarakat Tengper,
mkyatnyn patah pada pemimpin, misalnya
terhadap pemimpin adar yang disebar pak
Tingg: stau pak Ingg: selaku Kepala Desa,
merupakan pemimpin pemerinishan di
tingkat desa yang memiliki jabatsn dalam
urusan pemerintahan dan yang banyak
terlibal dabam wrissn adot Selnin iy Pak
Dukun Pandits Tengper aing Bomoe Dukun
¥ang merupakan pemimpin masyarakil
Tengger yang berperan meminapin jalannya
upacara adat Tengger, beliau selalu
membacakan mantra-mantra dalam sefiap
upzcara adat, fabaan Dukun Pandita tidak
diperoleh secard mrun-iemuran, akan tetspi
melalui usulan dari masyarakast Tengger dan
miedalul prowes pengujian dan pada akhimya
yamg memiliki kewensngin uniuk
mengangkal dan memberhentikan Pak
Drukcun Pomdica,

! Gnerjo Wignjodipors, Pergantes din Ay Hukum Adse Genung Agung. blara, 1995, kel |7
Hilman Hadilusuma, Penpumar limu Hukus sda indonesia. Moodsr Mg, Bandusg, 1992, tal. 19,

*Sumamhadi Widyapraboss, Masyesukar Tengyer Latar lhelakang Dactah Tasman Musional Beosw, Kanbisie,

Yogvalars, 19, bsl 20
R bl A1 47
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Masyarakar Tengger sering kali
melaksanakan upacara-upacara acdat yong
sangat unik dan kuno karema dilakukan
secarh luran-temurun sejak zaman nepek
moyang masyarakat Tengger. Hal ini
terbukel dengan dilemikan prasasti zaman
kerajaan Mataram Parba tshun 851 Saka
stau tahun 929 Masehi yang isinya
menceritakan iata opacara sdai Tengger,
Diart sini nampak betapa adst masyarakat
Tengger terjaga kebestarian malai sekimr
abad 10 Masehi sampai sekarang shad 21
Masehl, Masysrakst Tengger tas
melaksanakan tradisi seperti: selamatan
persyaun hari bessr don upacars ndai dan
masyarakat adat Tengger selalu memakas
sarung jika berada dikawasan gunusg
Bromo, kontak sosisl antara tetangga
dilakukan secara langsung, percaya adanya
benda-benda goib, iempai-tempar keramat
dan roh halus masib kaat, Sedangkan sifal
pergaulan masvarskat Tengger komunal
dalam arti hubungan batin antars warga
sangat eral dan sikap serta tindakan saling
edeng-menolong sesama wargs dilakukan
dengan haik

Hukum adut masyorpkat Indonesis
yang menganis berbagai macam agama dan
kepercoyasn  wvang  berbeda-beds
mempunyal benfuk kekerobatan dengan
sigtem keturunan yang berbeda-beda.
Sedangkan sistem ketrunan yang berbeda-
beds nampak pengaruhnya dalam sistem
pewarizan hukuem adal Sistem keturinan
atan kekerabatan dapat dibedakan menjadi
3 {thga) corak:

& Sistem patrifineal yain sistem kefurunin
yang ditarik menurut garis bapak, di
mana kedudukan pria lebih menoajol
daripada wanita di dalam pewarisan;

b. Sistem marrilinesl yabto sistem
keturunan yang ditasik menurut garis
ibu, di mana kedudukan wanita lebih

menonjol daripada prin di dalam
pewarisan; dan

€. Sistem parental atau bilateral vaitu

sislem keturunan yang divirik menuarut
FATE ofang tun staw garis 2 (dua) gisi
{bapak-ibu) di mana kedudukan pris dan
wanita tidsk dibedskan di dalam
pewarisan ¥
Hukum adat juga mengenal sisiem
pewsrisan hukum sdat, di mana sistem
pewarizan dibedakan menjadi 3 (oga) yain;

a, Sistem powarsan individu ataw
PETOFEMENN, YR setiap warls mendapat
pembagian untuk dapat mengaasai dan
atau memiliki hartn menurut bagian
masing-masing, Cirinya  harta
peninggalan dapat dibags-bagi di antars
pars ahii waris sepertd dalam masyarnknat
parenial anu bilaceral di Tawa,

b. Sistem pewnrisan kolektif, di mana harta
peningpalan diteruskan dan dialihkan
pemiliknya dari pewaris kepsda waris
sebagai kesatuan yang tidsk dapat
terbagi-bagi  penguassam dan
pemilikannyd, melainkan waris berhak
uniuk mengusahakan menggunakan atay
mendapat hasil dari hara peainggalan
itw. Cirinya harta peninggalon itu
diwariskon oleh sekumpulan ahli waris
yang bersama-sama  merspakan
semecam badsn hukum di mans hara
tersebut yang disebut harta pusaka, tidak
boleh dibagi-bagikan pemilikannya di
antara para ahli wiris dimaksudkan
hanya boleh dibagi-bagi pemakaiannys
sajn kepada mereka it (hanya
mempunyai hak pakai sajs) seperti
dalam masyvarakat mairilineal di
Minamngkaban; dan

c. Sisiem pawsrisan mayoar, sebemamyn
meTupakan sistem pewarisan kobekiif
hanyn saja pengalihan atas harta yang

" Milman Hadibusuma, Habsm Warly Ada, Ciey Aditys Bakt, Basdung 1993, kal 23
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tidak terbagi-bagi stu dilimpahkan
kepada anak tertua (anak laki-laki atau
mayoral perempuan) yong bertugas
schagai pemimpin rumah tangga aiay
kepals keluargas mengganiikan
kedudukannys sehagai orang tua {ayah
#lay ibu) sebagai kepala keluarga.
Sislem mayoral dibedakan menjadi 2
{dua) yaitu mayorat laki-laki dan
mayoral perempuan.®

Berknitan dengan pola pembagtan
harta warisan padas masyarakal Tengger
lerhadap shli warismya misalnyn terhadap
janda, anak kandung dan snak tiri pada
masyarakat Tengger mempumnyai keunikan
tersendirl. Karena masysrakal Tengger
fermasul masyaraksl vang tradisional dan
memperighankan keaslian bodnyanya
sekalipun masyarakst Tenpper tampak
mengikuti dinamika pembaharuan melalui
proses pembanguman namun tidak
meningpalkan budaya yvang ada. Sehinpga
selaly memepang aluran-aturan yang ada
masyarakat terselbu.

PERMASALAHAN

_ Dari wrnian tersebil di ates maks dapat
dirumuskan permasalahan sebagal berkut
pola pembagian harta waris aps yang
digunakan dalam membagi hana warisan
pads hukum adat masayirakat Tengger,

HARTA FEREAWINAN

“Harts perkawinan adaloh adanys
perkawinan. Perkawinan adalab suatu
ke aclian atuu pesistiwa hukum lerent YARE
umornnys berups perbustan monusia yang
dapat dijadikan pegangan yang menguatkan
babwn suntu perkawinan sntora I {duaj

* P, hal 2436

orang lertentu memang telah terjadi
sehingga secara yuridis teleh mempanyai
keabsahan.
Benunot Ter Haar Ben elah legjadinys
suana perkawinan ialah segenap rangkaian
peristiwa yang terjadi dalam sepanjang acara
perniknahan pasangan yang bersangkutan,
masalnya sejak mulai dari scars upacars sdal
gelamatan yEnp mercpakan  scarg
pendahuluan pemberian sesajen kepada
grwah nenck moyang atay lelahumya yang
kemungkinan selanjutnys ke scars arak-
arakan pihak mempelsi pria datang ke
rumih pihok mempelal wanits dengan
memberi benda-benda religio-magis dari
pihak mempelai pria kepada pihak
mempelai wanita, scars duduk bersanding
bagi kedun mempelai. Ecsemusannys
remelan sisu rapgkalan persgliwa tersebuog
mrenurud belian harus dilalui secara benghkap
mengingst semuanya merupakan satu
kesatuan yang skan membeniuk suniu
hukurm yvang sah bagi telah terlaksananys
perkawinan tersebat.”
Sedanpkan menurul A. Yan Oenep
menamakan Semua upacara-upscara im
“rifes de passage” (upacera-upacara
peralihan), Upacars- upscara peruliban yong
melambangkan peraliban stau perubshan
slatus dari mempelai berdua, dari tadinya
hidup terpisah seclah melompaud upacara-
upacara dimaksud menjadi bersatu dalam
suntu kehbdupan bersama sebagai sunmi-
istri® Menurat A. Van Genep “rites de
passage” terdiri atas 3 (tiga) stadia yaina:
g rires de soparation (Upscers perpisah
dar status semulal;

b rites de margs (upacara perjalsnan
kestatus yang bang); dan

¢ rites de aggregaiion  [UPECATE
penerimaan dalam stanes yang baru).®

15 Ridhwan Halim, Hukus sdat dalam tanya jsesb, Ghela Indoncsia, Jaksra, 1967, fal. 66

* Scermjo Winjodipoero, op cip. bal. 12
¥ Mid hak 12313
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Tinp-tiap  stadia  ini  dalam
kenyatsannya sudah merupakan rangkaian
Hpacara-upacara tersendirl. Sedangkan
hubungan suami-istri setelah perkawinan
bukan merupakan hubungan rterikat ¥ARE
berdasarkan pesjanjian stau kontrak akan
tetapi mesupakan hubungan yang bersifst
Paguyupan.

Hubungan paguyupan ini menurut
Dijojodigun disehut paguyupan hidup yang
menjadi pokok ajang hidup suami-istri
selanjuinya  beserts  anak-anaknys.
Paguyupan hidup tersebut lazim disebut
dengan “somak ” {istilah orang Jawa odalah
kelparga) dan somah itw hubungannya
Bntars Sunmi-istfl dtu adalah sedemikian
fispa. sehingga dalam pandangan orang Jawa
mereka berdua satu ketunggalan. Pada
dasarmya sistem perkawinan adat Tengger
sama dengan sastem perkawinan adat Tawa
pada umumnya, hanye ada pongkhusnsan-
pengkhususan terientu yang merupakan
karakteristik sistem perkawinan adat yang
dilakukan olch masyarnkat Tengger,
prossesi upacara perkawinan adat dipimpin
oleh pemuka adar masvarakat Tengger,
yuiru Pak dukun vang dibaniu asistennys
¥aria pak Lagen,

Pada masyaraka Tengger, perkawinsn
adalah menspakan salsh satu peristiwa yang
sangat penting dalam  kehidupan
masyarakal. Masyarakat Tengger
mempunyai pendirian yong cukup bermoral
atas perkawinan, Sehab perkawinan it tidak
hanya menyangkut hubungan pria dan
Wit bakal mempelad saja akoan weeapi jugn
menyangkut orang wa kedua belah pihak,
saudara-sadaranya, dan bahkan kebuarga
dan kerabat masing-masing. Oleh schab ji
hampir Poligami dan percersian baleh
dikatakan tidak pernah rerjadi. Dalam
periunangan (pascangan), lamaran
dilakukan oleh orang rua laki-laki.
Sebelumnya didahulm dengan pertemuan

antar kedua Calon, atas dasar rasa senang
kedun belah pihak. Apabila kedua belak
pibiak telah sepakat, selanjutnya diteruskan
dengan kunjungan Ppihak crang o laki-lakj
untuk menyampaikan ikatan “rererahan™
(peningset) kepada pihak perempuan,
apabila kelaki tersebut dianggap mampu dan
apabila dianggap tidak mampu
diperbolehkan  tidak  melakukan
“sererchan” (pemingset) dan menentukan
hari perkawinan yang disetujui oleh kedua
belsh pihak. Sesudah itu barulah disdakan
upacara perkawinan,

Sebelum ocarn perkawinan biasanya
telah dimintakan naschat kepada Pak dukun
sebagai kepala adat mengenai kapan
schaiknys dilaksanakan mnggal, hari, bulan,
dan tahun perkawinan, Pak dulkun sebagai
kepala adat memberi saran dan menetapkan
hari baik dan tepat kapan pelaksannan
perkawingn dan sebapalnys. Setelah hari
untuk upacars perkawinan ditentukan maka
diawali selamatan kecil {dengan kajian
bubur merah dan putih).

Upscara perkawinan dimulai adanys
upacara ngarak manten di mana pasangan
penganten pria dan wanita diarak kediling
dengan diikuti oleh 4 (empat) gadis dan 4
(empat) jejaka diiringi gamelan. Pada
upacara perkawinam pemgantin wanita
memberi hadish bokor tembaga berisi sirih
lengikap dengin tembakas, rokok dan lain-
lain, sedangkan pengantin pria memberi
hadiah sebuah keranjang berisi buah-
bushan, beras dan mas kawin. Setelah i
upacara asrah pengaatin, masing-masing
pihak diwakili oleh seorang ulusan, Pasa
wakil mengadakan pembicaraan mengenni
kewajiban dalam perkawinan dengan
disaksikan oleh seorang dukun szhagai
kepala adat. Pada upacara perkawinan
dibuatkan petra (petra: boneka sebagui
lempat roh nenek movang) supaya roh
nenck moayangnya bisa hadir dan

w2 Yuridika, Val, 21 Na. 1, Jansari-Febrnri 206 88— 104
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menyaksikan
eersedt. ¢
Pads masyarakat Tengger, ada
beberapa hal yang penting dalam
perkawinan adatnya yaitu tentang
kesheshan perkawinan adat Tengger-11

Heahsuhan perkowinn secarn adat

Suatu perkawinan dalam masyarakat
Tengger dikamkan sk fikn melabus 2 (tiga)
updcasa ini perkawinan adat Tengger yang
pelaksanaaneya dipimpin cleh Pak dukun
dengan dibantu oleh Pak Lepen vai:

& Walagore (dani bahesa kawi)

“Waia" artinys anak dan "para artinya
merikiah ntau dapat juga dianikan secara
bebas secarn “wa " vaite wadon aniimyn
perempuan. Sedangkan “fa yaitu
lamang artinya laki-toki. Ga vaitu
garhuken ertinys menyanskan, dan ra
yelou rasa. Jadi wagara dapat diartikan
secata harfiah sebagal bersatunya rasa
amlary laki-lakl dan perempoan amiuk
mesntkah,

Upacara walagars merupakan upacars
temu manten yang dilakukan dengan
menginjak ielur, mekna menginiak telur
sdalsh “manunggal rasa sefatl wrip
karo wrip, lamang waden® yaitu
bersatunva laki-laki dam perempaan
untuk hidup bersama membangun
sebnzzh rumah wapga.

Acara injak telur dinamakan “gondik
Fipiian” yang berasal dari gandil adalah
simbol laki-laki dan pipisan adalsh
simbol perempuan. Makna el di sin
adialak meliputs 3 (tipa) unsar:

- unsur atas yado para dewa;

- wnsir lEngeh yailu para leluhor; dan
= unsur bawah yains pars bus kala

{se1an).

upacars paerkawinan

b. Pawivahan (2kad nikah)
Pelaksanann pawiyahan dilakukan
dengan mencari hani baik berdasarkan
fanggal kelahiran calon mempelai.
Sﬁmul pelaksannan walagars dapat
kupan saja.

- Upacara Banten adalah uvpacam
penutupan dari keselurahan prosesi
perkawinan adat Tengger yaitg
meliputi 2 {dua) proses yang harus
dilalui yaru:

1. pengantin makan “Sego Golong =
¥oitu nagi putih vang diberak
menjadi bulst dan dimakan
dengan telar,

2. peluruh anggots keluargs, baik
dari pihak baka-laki maupun dari
pihak perempuan berkumpul
kemudian memakai tali “Lawe”
ditangan masing-masing, laku
memakan beras putih vang telah
dimarsral oleh Pak dukun,

Eeabsahan perkwwinan secara hukum

Tengger adslab termasuk wilayak
Indonesia, aleh karens itu masvaraka
Tengger terikat oleh hukum positif yang
berlaky di Indonesia wermasuk terksd pada
Undang-undang Momer | Tahun 1974
tentang Perkawinan. Jadi perkawinan pada
masyaraknt Tengger dikatakan sah apahila
memenuhi kriena sehegai berikot:

i. badas usin mrmamal untuk melakukan
perkewinan bagi laki-laki adalah 19
tahun dan bagi perempuan adalsk 16
tabun; dan

b. perkawinan dicastkan di Kamor Catatan
Sipil Probolingen untuk mendapaikan
surak mikah,

Persoalan  terpenting  dafam
perkawinan adalzh haria perkawinan karena
harin perkawinan mervpakon haria

" Wawancara dengan S {pendudk mb masyarakal Tengger) pada angpal T Sepiember 2005,
10 W pwaneass dengan Kepala Desa Wpadoan ate Pak Tiegg wagps] 15 Olooher K018
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kekayean dunmiawi guns memenuhs
keperluan hidup keluarga, Dalam hal im
haras dibedaksn antara barts asal atau harta
bawaan dam harin beresma ata gono-gimi,
Secara teariiis dalam lingkungan
masyarakai adar menanat Djopodiguns dan
Tirtawinala mengadakan pemisahan hana
perkawinan dalam 2 (dua) golongan yaia
8. barang asal atau yang dibaws ke dalam
perkawinan; dan
b, barang milik barsama atau barang
perkawinan 12

Sedangkan berdasarkan pendapat
Surojo Wignjodipure, harta perkawinan
hares dindnkan pemisahan, Ada 4 {empat)
golongan:

& barang-barsng vang diperoleh suami
atau 15t secara waris aiaw penghrbahan
darl kerabat (famili) masing-masing di
baws dalam perkawinan;

b. barang-barang yang diperoleh suami
atau isteri untuk dirl sendiri serta atas
jasa diri sendin sebelum perkawinan
atau dalam musa perkawinan;

c. barang-barsng yang dalam masa
perkawinan diperoleh suami dan st
sebagai milik bersama; dan

d. harang-barang yang dihadiahkan kepada
suami stau istri bersama pada wakiu
perkawinan.?

Harta perkawinsn dalam masyarakat
Tengger dikenal juga harta asal stauy harts
bawaan dan hana bersama atsu harta gono-
mini. Horta bersama yang didapar selama
perkawinan afas ussha bersama baik suami
maLpn ks, namun uniknya karta gono-
gini Atni hara bersama pada masvarakas
Teagger janda tidok mewaris yang berhak
mewars semud hama gono-gini sty haro
bersama adalah anak keumunannya dengan

1 Sarcgo Wignjodipara, op £ hal 130
0 i hall 130

H Sarnjn Wigmodipuro, ap it hal. 197

tidak membedakan knak laki-lak: domn anak
perempuan, Uniuk kebidupan jands
selanjitnya, janda ikut pada salah =af
snakrya yang sekiramya mendapat bagian
haria peninggalan yang agak lebih besar,
Sedang harta asal stau hana bawaan sdalah
harta yang didapat dari hibah atan daci
warizan lefuhumya, nenek moyangnya atau
mungkin dari orang tuanya yang diwaris
turun-temurun. Pada masyorakat Tengger
apabila mempunyai anak yang telah
dianggap cukup umur artinys telah dianggap
dewasa oleh orang fuamya maoks anak-anak
tersehu akan diberikan haria warisan bemupa
tonsh yang sda pods masyarakat Tengyer.
Berkaitan dengan masalah kedudukan
tannh dalam hukum sdat sangatinh penting.
Ada (2} dus yang menyebabkan tanah i
memiliki kedudokan yamg sangst penting
it
a. Karena sifat:
= Ynitu merupakan safu-satunys benda
meskcipan mengalami keadaan yang
bagaimanapun juga, toh masih
bersifat tetsp dalam keadannnya
bahkan kadsng-kadang malahan
menjadi lebih mengunbangkan.
h. Karena fakta:
— Yaitu sustu kenyataan babows tanah:
= merupakan tempat tinggal
persekuiuan;

-= memberikan  penghidupan
kepada persekutuan;

-= merupakan tempai tinggal di
maikd pard wargs persekilusn
yang meninggal  dunis
dikebimikan; dan

- merupakan pala tempal fimggal
kepada dayang-dayang
pelindung persekutian dan roh
para lelahur 4

4 Tourbdike, Vil 27 N, 1, Janmen-Febmarn 2008 A8-04
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Pemiliken tansh dalam hukum adat
masyarakat Tengger mempunyl keunikan
tersendiri, tanah-tanah yang ada di daerzh
Tengger harus diwaris atan dimiliki secara
mrun-temuran dan merska tidak aksn
menjual tanaknys selain kepada masyarakat
Tengger ia sendirl dan itupun hans sebatks
pads kerabatnys stau pesduduk asli
Tengger. Hal ini kirena sdn sturan-staran
yang menyankan melarnng meenjual tanh
atay menyews tanah kepada masyarakal
pendatang atau masyarakal di luar
masyaraknl Teapger. Jadi ads kewajlban
bagi masyarakat Tengger umtuk menjags
tanzh dan memegang teguh Aturan-aiuran
tersebut, karena tanab-tanah yang ada
dikawasan Tengger merupakan warisan
lelubur yang nantinya skan diwaris secara
tarun-temurun pads generas: mendatang
atsu perduduk asli Tengger. Masyarakat
Tengger tidak ingin tanahnya dimiliki dan
dikussai masyarakat pendatang, mengingat
kedudukan tanah sangat penting yaito untuk
tempat tinggal masyarnkat asli Tengger.
tempat beribadah atau untuk pEmiljain
tempat di mana masyarakat Tengger
dikuburkan stou dikebumikan, tempat
danyang-danyang dan tempat roh beluhur
mereka

Proses jual beli tanah masyarakat
Tengger menggunikan peraturan yang
iertuang dalom Undang-undang Nomor 5
Tahun 1960 ientang Perauran Drasar Pokok-
Pokok Agraria (UUPA). Apobila terjadi
tramsaksi jual-beli tanah maka Pak Tinggi
selaku kepala desa memberikan surat
keterangan dan ikl memben kesaksian atas
transaksi jual tanah tersebat, Sedasgkan
mengenal pendaftoran awas tanah dadasrah
Tengger dilakukan di hadapan Camat-PPAT
(Pejabat Pembust Akia Tanah), dengan
adanys kkts yang teleh ditiest don desahkan

pleh PPAT maka mesupakan salsh salu
syaral pencatatan perbuatan hukum yang
bersangkutan dafam bukua tanah atau
pertifikat hak stas tanah.

Pada prinsipaya masyarakat Tengger
tergolong dalam sistem kekeluargaan
bitateral atau parental, di mana pada
dasarnya sistem tersebat tidak membedakan
jenis kelamin laki-laki dan perempusn.
Kedudukan apak lelaki dan anak perempusn
dalam hal membagh karts warizan dibagi
secars seimbang atau sama baik, anal felaki
stau anak perempaan Alkun Tetapd Menuru
Sri Hajati dan Abd. Shomad," pembagian
kgrin warisan yong dibagl sama rais
sebenarnya terkadang akan merugikan salah
satu pihak, apabila pihak yang lain ferlalu
pasif dalam aktifitas mengumpulkan hsirta
berda.

HAK JANDA DALAM HARTA
PERKAWINAN MENURUT HUKLUM
ADAT TENGGER

Ter Haar berpendapat bahwa isfn atau
jandn itu sebagal orang luar sehingga tidsk
mempunyai hak sabagai waris aken tetapi
sehagad istri atau jandn, berhak atas nafkak
dari harta peninggolan selama 1a
memer|ukannyi.

Mepurui  Soerjono  Sockamio
menyatakan babwa “janda Gdak mendapat
bagian dari karis peninggalan suaminyn
s=hagai waris, akan tetapi janda berhak
mensrik penghasilan dan hars iersebid, jika
perla seumur hidup. Untuk nafkahnya janda
itu dapat pala diberilan bagin selcaligus
dari harta peninggalan suaminya. Untuk
nafkah i disedizkan harts gono-gini. Tika
hars gone-ga fersebat tidak menculkup
umiuk nafkah moka harts asal dan suams
dapat dipakai untuk keperluan hadupoya

" 50 Hue i Abd. Shemal, Pewariran poda Mas : Nabanate darian,
; X Marporahs & Fenid Silaion
Fores Bakeva wing  Memgrelisd, Pro Justitia. Tahus XX, Nomer 003 Juli M0G0 w
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Harta peninggalan boleh dibagi-bagi nsal
saja jands terpeliharas dalam hidupnya
-misalnya janda sudah dapat pewarisan atau
nafkah dijamin dari beberapa waris. Apabila
janda kawin lagi, ia ke bisr dari rumah

tangga almarhum suami dan s masuk datem
rumah tangges bany. 6

Sedangkan  pendspat  Bugar
Muhammad menyatakan bakwa:

& jands berhak jaminan nafkak seumur
hidup, baik dari barang gono-gini
maupun dari harang nsal suaminye sgar
supaya nasib janda fidak terlantas
selanjutnya sesudah suami meninggal
dumia;

b. janda berhak menguasai harta
peninggalan suami untuk menanik
penghasilan dari barang-barang i,
debih-lebih fikn mempunyni anak. Harta
it tetap merupakan saru-kesatuan di
bawah asuhan yang tidak terbagi-bagi:

€. janda berhak menahan barang asa)
suaminya jika barang ssal i sungguh-
sungguh diperlukan olehnya untuk
keperiuan nafkahnya; dan

d. janda berhak mendapar bagian atau
menariat sehesar bagien anak di dalam
keadaan terpaksa diadakan pembagian
dengan anak misaloys jands kawin lags,
Anak minta sebagian untuk modal
usnhanya.!?

Seepomo membedakan isiilah janda
menjadi 2 {dua) vain:
4. janda laki-laki {dalam masyarakar
disehn duda); dan
b. janda perempuan (dalam masyarakat
disebur janda), '
Pola pembagian harta waris dalam
masynrakat Tengper khusuinys hnk waris

janda, sebenarmys jands bukan ahli wasis
dari harts peninggatan suaminys, walaupun
janda bukan ahli warts dari suaminya tetapi
janda berhak menikmati stas harts
peninggalan dari almarbum EUAMInYE
dengan sysrat janda harus t=tap setia
melaksanakan dhanma baktinya dan janda
tdak berkelakuan tercels, tidak kawin lagi
dan tidak melakukan perzinahan dengan
orang lain. Kedudukan jands mempunyai
ketusunan dengan slmarhum suaminya stay
tidak mempunyai keturunan sama saja
dalam hal sistem pewarisan hukum adm
Tengger.

Menurut Van Vollenhoven, kedudukan
Jjanda sdalah berlninan daripads kedudukan
ahliwaris,' perlu diketahod ada 2 (dua)
macam pengertian janda yaiu janda cersd
math dan jands cersi hidup, Cerai mati it
pewarisan sedanglan cerai hidup it adalah
cerni perkawinan.

Dialem bukurm waris sdat. kedudukan
Jumda memurut hakum waris adst dibedakan
menjadi dua;

I. jonda tidak pamya anak {tidak ada anak
yang dilahirkan dari perkawinannya):

- haria xsal stay harts gewsn kembali
ke asal, janda tidak mewaris;

- harts gono-gini atau hara bersama
dikuasai seluruhnya oleh janda
selama masih hidop atau selama
Janda tidak kawin agi. Dan tdak
menjadi soal apakah harta gono- gini
ity kecil atsu besar jumiabnys, Harta
gono-gind akan menjadi hak mutiak
jandn untuk dikvaszinye selama
Jndn masth hidip atan bedum kawin
lagh. Baru terbuka hak waris suami
untuk mewaris apabila janda

" Surpono Soekamts dan Yosed Unman, Kralsuban Junds Mesanr Hulin Wariy ode, Ghalis Indonesia,

Jakmns ks 18
i, hall 17
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mieningzal amn kawin lagl. Dengan
pembagian sebagai berikut:
8. harta asal ataw harta bawaan
kembali ke asal: dan
b harts gonmo-gini atan haria
bersamas dibagi 2 (dua):
- setengah bagian menjadi hak
miitlak janda dan jatuh
menjati harn waris saudars

janda  apabila -janda
meninggal dunin
- setengah bagian yang

menjadi hak suami jatuh
menjods harts warkean para
ahli waris mendiang suami.
2. jands mempuryad anak (apabila dalam
perkawinsinnya ada arak  yang
dilshirkannya):
—  hariz ssal #lag hans gawan menjadi
hak warisan dar anak-anoknya;
= hana goss-gini stoo hara beresma:

a. hara gono gime atau harin
bersama tetap wivh dalam
kekunsaan jands selama dia
masih hidup atsu behem kawin
lagi. Baru akin dibag: setelah dia
meninggal dunia atau janda
kawin lagi;

b. harta gono-gini atau harts
bersama ietap wiuh dalam
kekuoasaan jonds sampai anak-
anak dewasa. Apabiln anak-nnnk
sudah dewass baru harts pooo-
gini  atay  harta bersama
dibagikan.

. harla pono-gini atau hariz
bersamn langsung dibagi:

— sutengah bagian menjads hak
penouh janda; dan

- setengah baginn menjadi hak
mendisng suami, menjadi
harta warisan bagi seluruh
anak dan junds dengan
pembagian yang sama.

Mepurut bokum adat Tengger,
kedudukan jenda dalam harta peninggalun
suaminya, jands dalam perkswinannyn
mempunyai anakfkeiurunan das ridak
mempunyhi anakfcemarunan dinyatakan
bahwa janda bukan ahll waris sehingga tidak
dipei hitungkan dalam pembagisn warlsan,
Apabila dalam perkawinan janda tidak
mempunyai keturunan maka janda berhaik
mengussal harta peningpalan suaminyn
untuk keperiuan hidup jands. Sedangkan
apahila dalam perkawinan ada keturunan
anak maka semaun harta peninggalan tersehbit
diwaris ataw diteroskan pada ansk
keturunannya. Jika anak-anak masih belum
dewnsa janda berhak menaban harta
peninggalan suami sampsi anak-anak
dewdss. Jugn terhndap ansk-anek vang
masih di bawah umur stau belum dewasa
dan belum kawin, kemudian kedua orang
tuanya meninggal dunia maka yang
miengurus samis harta kekayaon anak-anak
tersebut  adalah  kerabatnva  stau
keluarganyn. Mengingal pada masyaraiut
Tengger menjunjung linggi asas
kekeluargoan schingga dengan suka rela
menjaga keutban harda warisan sampai
anak-amak tersebut dianggap dewasa dan
mampie.

Masyarakat Tengger sangat
menjunjung tinggi norma adat. dalam
kehidupan schari-hari  mempunyai
kebiasaan hidup yvang sederhann, cints
damai, temteram aman, dap jach dari
keribitan. Sehinggn segals permazalahan
dapat diselesaikan dengan mudab yaitu
dengan jalan musyawirah mufakat, Salsh
st contoh dalam hal penyelessian hans
warisan, merekd menvelesaikan dengan
Jalan musynwarah dan seadil-ad:Inya tanpa
ads perselisihan aotars shli waris yang lain
Juga sengketn berkaitan dengan tansh pun
jugn jaramg terjad, sebab masyarakal
Tengger  lakut  akan teriimpa

Polg Peribagion Harea Waris { Ellwne Dvwi Poeipasari) a7



"l "(kualaf) jadi seolah-olah “walsr”
menjadi alad penegak hukum yang ampuh
“bapi masyaraknt Tengper.

HAE ANAK DALAM HARTA
PENINGGALAN ORANG TUANY A
MENURLUT HUKUM ADAT
TENGGER

Berdasarkan bukum odat seiclah
terjadinya perkawinen maka suami atay
isteri harus mempunyai tanggung jawsh
untak mengurus, memelihara, dan mendidik
anak-anak sebaik-baiknya, baik anak
kandung, anak angkat dan snak tin maupun
temmesuk anak keponakan bils ada dalam
schish rumah tangga yang menjadi behan
tanpgung jawab suaml stau istri

Anzk ditinjou dari asal-usul dikenal
adanyn amak sah, enak luar kawin, annk tirl,
dan anak sngkal Pengeritan anak sah sdalak
anak yang dilahirkan oleh crang wa yang
terikat dnlam sualu perkawinan yang wah
berdasarkan Pasal 42 ayat (1) Undang-
undzng Nomor | Tahun 1974 tentang
Perknwinan, Sehinggs apabiln secrang anak
yang dilahirknon dari orang s yang tidak
terikat dalam suatu perkawinan yang sah
muko anak terschu disngpap sebapai anak
tidak sah ataw onak luar kawin, Jadi karena
tidak dadasarkan pada hubungan petkawinan
vang sah antars syah den tbanys maka tdak
mempunysl kedudukan yang sempurnn
schagai anak sah atau anak kandung.
Sedangkan anak tin adalah anak beawaan
afou gawan dari sunmi atad istri darg
perkawinan yang terdshulu. Dhlibat dart
nsnl-usul anak yang bersanghaten maka hal
ind sangnt membedakan kedudukan dan hak
anak-smak tersebut. Akan tetapi disebut
amak, baik anak kandung, anak tiri dan sk
angkal dalam keduduksnnya menurui
hukum mempunyai hak vang sama vaitu
dalam memperoleh  pengawaszan,
pemelibaraan, don pendidikin dar orang
tuanys. Mamun dalam masalah pembagian

harta warisan antara anak kandung, anak riri,
dan anak anghat memperoleh bagisn yang
tidak sama atsu berdassrkan porsinye
Pada dasarnys subjek hukum dalam
hukum waris adsleh pewaris, ahli waris,
Pewaris  adalah sesearang yang
menyefahkan harin warican semasa
hidupnya atau sesudah meninggal dunia,
Sedanglan ahli warts adalah segeorang atau
beherapa orang yang menerima harta
warisan lersebut, Proses pewarisan atay
jalannya pewariean menunst hukum adat
adalnh cars bagaimana perbuatan pewaris
meperuskan atau mengalibkan harta
kekayaan yang akan diinggalkan kepads
pars waris ketiks pewaris tersebugt masih
hidup dan bagaimana cars warissn o
diteruskan  penguasaannva  dan
pemakaiannys atou cara bagsimana
melaksanakan pembaglan warisan kepads
para Wwaris secelah pewiris meninggal dunia.
Pada masyarakst Tengper proses
pewarisan dapsi terjadi sebelum pewaris
meninggsl dunia dan setelab pewaris
menmggal dunia. Pemberian harta warissn
sebelum  pewaris meninggal duania
adakalanya pewszris telah melakukan
penefusan atau pengaliham harma kekayaan
kepada waris, Berlangsungnys proses in
disebabian anak-anak sudah mulsi dewnsa
atny kawin yang diharapkon orang tun
miehalui proses i dapat dijedikan modal
dalam hidupnya. Sedangkan proses
pewarsan setelah pewaris meninggal donia,
maks perscalan yang skan dmbul adalah
tentang hartn kekayaan yang dibagi-bagi
atau ticdak dibagi-bagi. Maka siapa saps yang
berhiak menerima harts warisan eergebui?
Di lingkungan masyarakalt Tengger
berkaitan dengan siapa schagai penguzsaan
terbodap harta warisan adalah adanva
keturunan stay anak kandusg. Anak
kandung aclalah anak yang dilabirkan ketika
kedun orang tusnya terikat dalam suaiy
perkawinan yvang sah. Oleh sehab i anak
kandung mempunyai posisi yang kuat

9 Furidia, Wal, 2§ No. 1. Jarari—Felsriari 2006; 28104



terhadap harta kekaynan orang tuanyn stau
dari orang yang meninggalkan harts warisan
{orang tua}

Surajo wignjodipuro berpendapat,
hukum waris adat adalsh meliputi norma-
NOFMma Yang mengalur (entang proses
meneruskan serta pengoperan barang-
barang harta bends dan barang-barang dari
sesearang yang dapat diserahkan kepada
keturunannya serta sekaligus juga Mg s
mlmd.mpn:ﬁﬁpﬂ:hhmnp. Tudi yang
diatar  dalam hukum waris yaitu
menyangio hal peralihan harta peninggalan
dari seseorang yang disehut sehagai pewaris
kepada orang lain yang hidupnya terlama
sehagai ahli waris, @

Pada dasarnys masyarakat Tengger
membagi  karta  warisan  dan
mempertshankan hak waris berupa tnsh
harys untuk kerurunanmys saja. Apabila
keluarga yarg terpsksa menjual tanah,
diusahakan yang membeli adalah kerabat
atan keluargs yang terdekat. Pewarisan
kepads anak- keturunannya ditzmukan oleh
kerelean pihak orsng tua. Contoh
pembagian harts warisan apabila pasangan
suami istri mempunya 3 (ligs) orang anak
yaitu 2 (dua} anak laki-laks dan | (saru) ansk
perempuan sedangkan orangtua tersebut
mempunyai 4 (empat) ha tanah yasan,
karens orang tes masih hidup dan anak-snak
sudsh dianggap dewasa (mentas dan
mencar) maka pembagisnnya sebagai
beerikui

Masing-masing anak mendapat |
(satu) ha tanah yasan karens mempunyal 3
(tiga} amak maka tanah tersebul hamya
terbagi 3 {tiga) ha tanah saja, dan kemudian
¥ang | (satu} ha tanah lagi dikuasai olek
OFiRE fuanya karena orang tua tersebut
masih hidup dan jika orang tuanva
meninggal salah satu saja maka jands atay

* Soercjn Wiimjndipess, apcdl; hal 161

duda ikut menampang pada salah satu dari
anak-anak mereka, sedangkan anak yang
diikouti, ditumpangi stsu merswal sbumys
janda} stau ayahnye (duda) rerssbut
mendapat hak atas seluruhnys sisa tanah
yang milik orang twanya apabila orang

tusnya meninggal dunis, Semus i

dianggap sebagai hal yang wajar karena

merupakan bentuk bhaktinya terhadap
ofang tua dan pengganti biays kehidupan
selnma merawal orang tuanya.

i lingkungan masyarskat Tengger
Juga sening terjadi pengangkatan anak atay
mengambil anak dari orang lam yang bukan
keturunan suami-isteri untuk dipelihara
sebagal annk sendiri, Fakior-faktor
pengangkatan anak terjedi adalah:

1. karena tidak mempunyai anak sendin
sehingga mengambil anak sngkat dari
keluarga deket atau famili sendiri,
binsanya anak yang diangkur tidak hars
laki-taks atsu perempuan tetapi menwru
pilihan dan kebutuhan hal ini
berdasarkan atas slasan SUPaYHR
menikmati perasaan seolah-olah telah
mempunyai anak kandung sendiri,

2 karena belum dikarunia anak, sehingga
dengan mengambil anak angkat dari
keluargs terdekat {anak keponakan
sencliri), deharap stsu kemungkinan akan
mempercepal mendapatkan anak kal ini
ada knitannya dengan kepercayaan stau
kekuatan magis yang menyebabkan
mempercepal  mempunyal  ansk
kandung; dan.

3. terdorong oleh rasa kasihan terhadap

ansk tkeponakannya) YREE
bersangkutan, mizalnya karena hidupnya
kurang terurus dan lain-lain. 2

Pengangkatan anak menunor hukum
adat, anak yang diangkat tersebut dapat
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Fala Pembapian Harta Wards [ Ellyne Dwi Poespasar) ¥




dilakukan bukan dan kelwsrgs sendiri, dan
kalsngan kelusrga dan dari kalangsn
- keponakan-keponakan, Anak angkal yang
diambil dari lingkungan yang bukan
keluarga dimasukkan dalam kelusrga orang
yang mengangkat menjadi anak angkat.
Berdasarkan hukum adal pengangkatan
arak Inzim dilakukan dengan penyershan
benda-bends magis atiu sejumlah uang
kepada keluarga anak. Tujuannya agar anak
tersebul mempunysi kepastian hukum
dalam anti terang, dan biasanys dilakukan
upacars adsi Khuses uniuk penganghatan
anak yang dilakukan diksdapan kepals adai.
Dengan diangkatnya anak di depan kepala
aday maka kedudukan hukim anak angkat
sdalah sama kedudukannya dengan anak
kandung dari orsng tus angkainys, dan
menjadi hubungan hukum antars anak yong
diangkatnya dengan orang a kandungnya
putus. fadi pengangkatan anak menuru
hukum adat yaiia disngkatnya anak arang
lain dan dimasukkan dalem orang tus yang
mengangkatnya. =
Menurut Wirjono Pradjodikoro
mengambil anak angkat adalah perbuatan
pengambilin anak dari orang lain ke dalam
keluarga sendiri demikian rups, schinggs
antara orang e yang memungul anak dan
anak yang dipungui i rimbal hubungan
kekelanrgaan yang sama seperti ada antars
orang tus dengan anak kandupgnya
gendiri. ¥

Secars umum dapatr diketemukan
babwa pengangkstan anak dalam hukum
adal  horus dilakukan secara Erang atau
iunai  yaitu dilnkukan dengan upacars-
upacars adsi yoang dibantu dengon
penghulu-penghule, di samping barus
terang dan ditingkatkan ke dslam ketertiban
hukum masyarakat, Berkaitan opacara-

upscara yang dianggap schagai perbuatan
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hukum vyang disyaratkan dalam
penganpkaton anak, dalam dacrah yang sam
dengan yang lain daerah yang lain berbeda
Pada umumnys pengangkalan anak
dilingkungan masyarakat Teagger tidak ada
keharusan melalui cara-cars upacara sdat
atau bentuk-bentuk tertenty, atau jumlsh
anak angkat tak dibetasi. D daerah Tengger
mengamhbil annk (anak angkat) binsanys—
dilakukan atau diambil dari orang tue
kandung sejak anak tersebut masih by, dan
dipelihars bersama orang tua angkstnya
dalam sebuah rumah tangge sampai anak
angkat iru dewsss dan kemudian sampai
anak angkat tersehut dikswinkannya.
Dalam penyerzhan anak angka: pada
masyaraka! Tengper tidok melalui proses
ataw fata cars upacara adar seperti dalam
hukum adei. Tetapi menurul hulam adat
Tengger sekalipun pengangkatan anak tanpa
dilzkukan upacara adat, pengangkntan anak
iersebut sudah dianggap sah dan eerjadi
gsalkan orang tua kandung bersedia
menverohkan, setuju dan gda kesepakatan
dart pihak keluargn masing-masing.
Pendapat Soepomo, “pengangkatan
anak diberbagai iempat stau di daerah
(Pandegelang,  Tianjur,  Bogor,
Tasvikmalaya dan Cirebon) pengangkatan
anak telah sah menusut adat hanys dengan
“menvershkan anak™ dan orang tua
kandung kepada orang tua angkal tanps
disaksikan oleh orang-prang Khusss amg
terientu”, Penelitian Sopomao ini yang
dilakukan di polau Jawa dan menurul
hukum adat Jawa tidak selayaknya
menerapkan sécara muilak sdanya syassl
upncarn adat dalam pengangkatan anak.
Pengangkatan ansk tanpa upacara adat
adalah "sah™.
Kedudukan dan hak anak snghkat dalam
hal harta peninggalan orang lwa angkatnya
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mienairut Prof, Benling berpendapar baliwa,
“anak angkst odalah bukan ahli waris dari
barang asal orang ua angkamya melainkan
hanya mendapat keuntungan sebagai
anggota rumah tanpga jugs setelah orang fua
angkatrya meninggal dunia”. Jikalau barung
gomo-gini Hdak menculopd untuk nafkahnya
anak snghat, anak anglat i dapat minta
dari barang asal orang tun angkainys dengan
catntan tidak mempunyai anak kandung.™
Pendapas ini dapat dibenarkan seperti halnya
dengan janda behwa anak angkat dapat
mienahan kembali barang asal keluasga asal
dan tidak seperti ditulis Prof. Bertling yaitu
“meminta bagian hafa psal”,

Menurut Djojedigunc Tirtawindta
menystakan anak angkat menerims air dari
dus sumber yaitu memperoleh harn warisan
baik dart orang fua angkatnya maupun dari
orang iug kandungnys. Sedangkan
hubungan &nak angicat tidak purus hubungan
dengan orang tua kandungnys. Berbeda
dengan annk angkat pada masyarakat Bali,
begitu diambil sebagsi anak angkat maka
din langung putus hubungan ibengan orang
fun ksndungnya.

Di daerah Tengger, kedudukan anak
angkat ada yang mendapat dua sumber mata
wir yaitu memperoich harta warisun baik dari
orang tua angkatnya maupun dar orang tua
kandungnya. Sedsngkan hubungon anak
angkat tidak putus dengan orang tua
kandungnya. Dengan catatan apabils orang
luanys mampy atay mempunyai banyak
menyimpan harts warisan, Akan tetapi
apabila orang tua kandungnya tidak mampy
mnka anak angkat ridak mendapat harta
wangan dori orang fusnya kandungmya. Jadi
mendapat atiu fdak mendapat harta warisan
dani crang tua knndungnys tdaklah sesuan
yang mutlak. Sedangkan terhadap orang tua
angkatnya, ansk angkat pada dasarnya

bukan ahii wiris jadi fidak berhak atas harta
asal orang nhsa angloatmyn namun anak anglkst
herhak mendapatkan harta gono-gint atan
harta bersamanya dari orang tua angkatnys
yaita dengan cara dibelikan tanah disekitar
Tengger sedangkan harta ssal tetap
diberikan atau diwariskan kepada anak
kandungnya dan bila tidak ada anak
kandung maka barta ssal kembali pads
keluargs asal (siksilah ke atas),

Beerkaitan dengan masalah pengaturan
tonah-tansh yvang ada di daerah Tengger,
maka masyarakat Tengger salalu menjagn
keutuhan wilayah tanshnye dengan
menyadari kewajiban untuk mentaati dan
menghormat norma-norma adat yang ada,
Menjaga terhadap tansh-tanah berarti tirt
menjaga kelangsungan hidup masyarakt
dan kebudnyaan di dalsmnya. Apabila
tindakan untuk menjaga tanah-tannh pada
masyarakat Tengger tidak dilaksanakan oleh
masyarakatnya, makn masyarakat Tenpgper
akan tersinghir dan budaya atau tradisinya
vang melekat akan musnah dengan
masuknys orang asing yung akan membeli
tanah-tanah mereka. Schingga dalam hal
yang menyanghout tanah diberiksn secara
turun-temurun dari nenck moyang sampai
dengan generasi-generasi muds (anak-cucu)
masyarakat Tengger. Jadi jelaslah hanys
keturunan darah atau anak kandung yang
dapat mewnris harta asal berupa tanah-tanah
lelubur. Sedangkan terhadap anak angkat,
dapat jugs harta warisan dalam bentuk
tanah, akan tetapi bukan dismbilkan dari
baru asal orang ma angkatnya melankan
orang tun anghkat lersebur membeliknn tanah
untuk anak angkat tersebut dari harta gono-
gini atau harta bersama. Akan tetapi
adakalanya apabiln orang tus angkatnys
fampai meninggal dunia tidak mempunyai
tanah dari harta gonc-gini maka berdasarkan
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musyawarah dan kerukupan para snak
kandung memberiksn bagian horta asal
-orang husnys tersebul pads anak anglal.

Apabils dalam rumab tangga oda anak
tir {mmak kwwoelon) yaim anak gawan sz
bawann dari laki-laki atow perempiaan yang

kzwin sebelumnyz. Anak Hri yang
dimaksud Hilman Hadikvsuma® adalah
anak kzanduing yang di bawaoleh sunmi atan
istri ke dalam perkawinan, schinggn salah
seomng dari mereka menyebit anak i znak
bawaan dolam perkawingn, Kedudukan
anaktisd di dalam suats kebuarga atau rusah
tangga di kalangan masyarakat adat terdapat
perbedaan-perbedaan, baik dikarenokan
susunan kekerabatan maupun karens bentuk
perkawinan ayah ntou ibu kandung dengan
wyah ot ibu tinnya.

Menurul pendapat Soeripto, apabila
anak tri hidop begsama di satu rumiah
tanggs dengan ibu kandung dan bapak tiri,
maka snak tirl tersebul merzpakan anggoia
kelusrga®® Antars fbu ksndung, aysh tiri
dan anak tiri tereebut karena hidup bersama
di dalam salu angpgota, rumah langga
tumbublah hak-hak dan kewajiban timbal
balik yang mempunvai konsekuensi
terhndap bendn dori rumah tangga tersebul.
Sedanghkan kedudukan anak tin sehenarmya
sama dengan kedudukan jonds. Ansk tiri
tidak mewaris hora peninggalan darl ayvah
tirinym-

Pada umumnya masyvarakar Tengper
kewajiban orang toa bn lechadap anak i
yang ikut serta dalam perkawinan, baik
dalam hal pemelitharaan atan pendidikan
mereka thidak ada ubahnva dengan anak
sendin. Demikion pula sebaliknys
kewsjiban anak un terhedap orang waa tin
yopg memelihars dap mendidiknyn,

Terhadap anak tr: pada dasareys bukan ahli

waris, jad tidak berhak stas harn ssal orang
tus tirinya, namun anak fri berbak
mendapatkan harta asal dar orang twa
kandungnya.

Menurut Soepomo adanys scorang
hapak tiri memberi sebidang tanah sawah
kepada anak tirinya ity menunjukkan adanya
pertalian anggofa rumah tangga antara
bapak tiri dan ansk cir yang hidup bersama-
samn dalam saru rumeh angga.”

Jadi menanu pendapat saya kedodukan
anak tiri dalam masyarakst Tengger sdalah:
I, enak tiri ndalab hanys shii waris dan ib

st ayah kandungmyn sendiri 1echadap
harta nsal stsu bawaan |bu slau avah
kandungnya;

. amak tiri bukan ahli waris dari omng
fuarya bl (ibu atsu gyah tirinya); dan
3, anak tiri ikt menikmate dari bagian
hara peainggalan ibu atsu ayah bnoya

sebapgai nafkah janda acaw dada.

PEMUTLPAN

Masyarakat Tengper sampai saat ini
masih memegang nilai-nilod hakiki yang
luhur dari nenek moyang sehingga
masyarakat Tengger masih bersifai
tradisional, sehingga dalam masyarakal
Tengger selaly menjega keatahan wilayah
tamahnys dengen menvadar kewajiban
untuk menisati den menghomman nomma-
norma odat yang ada. Apabila tindakan
untuk menjigs tangh-tansh pada masyarakal
Tengger tidak dilaksanakan oleh
maswarakainya, maks mesyarakar Tengper
akcan lersingkir dan buidays atno tradisimya
yang melekal skan musnah dengan
masuknya arang asing vang akan membeli
tanah-tanah mereka. Schingga pada
dasarnya masyarakail Tengper
memperiahankan hak waris tanah hanya

bt Madikwwsma. Hkem Perkawinas Adar Cirea Adiyn Baln, Bastung, Cerw, 1999, kal. 147-148
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uniuk nnak kerurunan mereka saja atauw
diwaris secera turun- temuran dari nenck
moyang sampai dengan generasi-generasi
misda (anak-cucw) masyarakal Tengger.

Pada masyarakst Tengger dalam hal
pembagisn barta wariz, khususnya kik warls
janda sebenarmya janda bukan ahli warts dari
harta peninggzalan suaminys, walaupun
jands bukan ahli wars dari supminys 12810
junda berhak menikmati atas haria
peninggalan dari almarhum suaminys
dengan syarol janda harus tetap sciia
melskzanakan dharma bakueys dan janda
tidak berkelakuan tercela, tidak kawin lagl
dam tidak melakukan perzinahan dengan
grang bain. Kedudukon jands mempunyas
keturunan dengan almarkum suamings atag
tidak mempunyai keturunan sama saj
dalém hal siseem pewsnsan hokom adat
Tengger

Terhadap kedudukan dan hak dar anak
umphat dan anak tin atau anak kuwalon, pada
prirsiprys sama bukan ahli waris. Anok
angkat pads dassnyn bukan ahli wars, jadi
tidsk berbak atas harta asil orang tua
sngkatnya, namun anak angkat berhak
mendapatkan hara gono-gind atau horia
berpamarya dar orang s BRgkamya yails
dengan cara dibelikan tanah disekitar
Tengger. Sedangkan harta asal tetap
diberikan atsu diwariskan kepada snak
kandungnya dan bila tidak ada anak
kandung maks hana ssal kembali pada
keluarga asal {silsilah ke atas). Sedang
terhacap anak tiri peda dasarmys bukan ahli
whrid, jadi tidnk berhak atas harta seal orang
pad dirinys, namun anak tiri berhak
mendapatkan harta asal dari orang fua
kandungnya.
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